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Abstract

This study aims to determine whether there is an effect of accountability, transparency and credibility on the
intention to pay zakat at amil zakat institutions in Surakarta. In this study, researchers used a quantitative
approach to the sampling technigue, namely random sampling. The results of the study show that partially the
accountability and transparency variables do not have a significant effect on the intention to pay zakat at amil
zakat institutions in Surakarta. Meanwhile, the credibility variable partially shows an influence on the intention
to pay zakat at amil zakat institutions in Surakarta. Based on the simultaneous test, the variables of accountability,
transparency, and credibility jointly influence the intention to pay zakat at amil zakat institutions in Surakarta.
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1. PENDAHULUAN

Negara yang secara demografik dengan jumlah
penduduk muslim tersebar yakni 87,18%, Indonesia
dengan potensi muslimnya yang besar seharusnya
berhubungan positif dengan potensi zakat yang ada.
Akan tetapi pada realitasnya realisasi zakat di
Indonesia masih begitu jauh dengan potensi yang ada
(Kabib et al., 2021). Zakat yang merupakan rukun
islam keempat memiliki hukum wajib untuk
ditunaikan oleh umat islam. Berdasarkan hal tersebut
zakat wajib untuk dibayarkan oleh umat islam bagi
yang telah mencapai batas nishab dan haul-nya. Zakat
adalah bentuk ibadah kepada Allah SWT yang
berbentuk muamalah, yang mana kehadiran zakat
mampu menyejahterakan dan mengurangi tingkat
ketimpangan dalam kemiskinan. Hal tersebut dapat
digapai apabila kesadaran dari masyarakat mau untuk
membayarkan zakat semakin tinggi (Amalia &
Widiastuti, 2019). Pengelolaan zakat yang baik dan
profesional sangat bermanfaat guna memajukan
kesejahteraan dari masyarakat, selain itu dengan
maksimalnya zakat yang dikelola maka hal tersebut
juga dapat mendorong SDGs atau pembangunan
berkelanjutan (Amymie, 2017).

Berdasarkan laporan dari WGI atau World Giving
Indeks 26 Oktober 2022, Indonesia kembali meraih
prestasi dengan menjadi negara paling dermawan di
dunia 5 kali berturut-turut (Amrullah et al., 2022).
Disisi lain, berdasar survey dari PIRAC (2007)
ditemukan bahwa masyarakat beragama islam 55%
mengakui bahwa dirinya adalah seorang muzzaki dan
presentase ini telah meningkat jika dibandingkan
dengan tahun 2004 dengan posisi di angka 49,8%
yang artinya ada peningkatan dari kesadaran
masyarakat untuk menunaikan zakat. Sedangkan pada
survey lainnya mengindikasikan bahwa ketidakmauan
masyarakat untuk membayar zakat melalui lembaga
zakat dikarenakan kurangnya tingkat kepercayaan
masyarkat terhadap lembaga pengelola zakat dan
mereka lebih menyukai dan memilih membayarkan
zakatnya ke masjid di sekitar rumah. Hal tersebut
dibuktikan dengan masyarakat yang menunaikan
zakatnya di LAZ juga BAZ yakni sebesar 6% dan
1,2% (Kabib et al., 2021). Kurangnya minat dan
kepercayaan masyarakat untuk membayarkan zakat
pada lembaga =zakat ialah karena kurangnya
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transparansi dan akuntabilitas pada laporan keuangan
yang disajikan (Amalia & Widiastuti, 2019).

Lembaga zakat dituntut mampu untuk menjamin
adanya transparansi dan akuntabilitas dari organisasi.
Dalam hal ini terkait dengan UUKP yang
diberlakukan sejak tanggal 1 Mei 2010 lalu, bahwa
undang-undang tersebut memberikan jaminan atas
hak masyarakat untuk memperoleh informasi publik,
sekaligus memberikan tanggung jawab kepada
lembaga publik untuk menyediakan dan menyajikan
informasi kepada masyarakat. Lembaga zakat
merupakan salah satu lembaga yang termasuk dalam
lembaga publik dikarenakan dananya yang terkumpul
bersumber dari sumbangan masyarakat atau donatur
yang berupa zakat, infak, sedekah, dan wakaf
(Renane, 2017)

Tidak hanya transparansi dan akuntabilitas yang
menjadi penyebab masih kurangnya kepercayaan dari
masyarakat untuk menunaikan zakatnya di lembaga.
Faktor kredibilitas pada lembaga juga ikut andil dalam
penilaian  masyarakat sebelum  membayarkan
zakatnya pada lembaga zakat. Kredibilitas merupakan
suatu bentuk rasa aman dan nyaman yang diberikan
oleh lembaga zakat (Daniati, 2018). Kredibilitas yang
baik pada lembaga akan sangat mempengaruhi
masyarakat untuk menunaikan kewajibannya di
lembaga sehingga penghimpunan pada lembaga zakat
akan meningkat (Renane, 2017). Terdorong dari

permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan  penelitian ~ dengan tujuan  untuk
mengetahui  adakah  pengaruh  akuntabilitas,
kredibilitas, dan transparansi terhadap minat

membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat di
Surakarta.

2. LANDASAN TEORI
2.1. Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan kewajiban pihak yang
memegang tanggung jawab untuk memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan
mengungkapkan segala aktivitas serta kegiatan yang
menjadi amanahnya kepada pihak-pihak yang
memberikannya amanah dimana pemberi amanah
memiliki hak dan juga kewenagan untuk meminta
pertanggungjawaban (Ritonga, 2022). Berdasarkan
National Committee on Governance, akuntabilitas
merupakan prinsip dimana pengelola wajib membina
sistem akuntansi yang efektif untuk menghasilkan
sebuah laporan keuangan yang dipercaya (Yulianti &
Khoiriyah, 2016).

Akuntabilitas dalam pandangan islam adalah
sebuah bentuk pertanggungjawaban manusia sebagai
khalifah atau wakil Allah di bumi kepada Allah SWT
karena segala sesuatu yang telah Allah titipkan adalah
amanabh, dan setiap insan bertanggung jawab atas apa
yang dikerjakannya. Akuntanilitas menurut prespektif
islam, menurut Abdussalam Mohammed Abu
Tapanjeh terdapat beberapa indicator pelaksanaan,
diantaranya (Hayati, 2022):

a. Seluruh kegiatan wajib memperhatikan dan
mengutamakan akan maslahat umat.

Melakukan kegiatan organisasi dengan adil.

Aktivitas dari organisasi tidak merusak
lingkungan.
Akuntabilitas  haruslah  diikuti dengan

pengendalian yang baik yang dibuat antara si pemberi
dan pemegang amanah. Akuntabilitas yang baik akan
meningkatkan rasa kepercayaan dari masayarakat atau
dalam hal ini adalah muzzaki. Adanya akuntabilitas
yang baik akan berdampak baik, baik itu dari sisi
muzzaki maupun lembaga zakat dan juga akan
berpengaruh pada rasa minat muzzaki untuk
menyalurkan zakatnya di lembaga.

2.2. Transparansi

Transparansi merupakan penyampaian laporan
kepada pubik dengan terbuka tentnag pengoperasian
pengelolaan yang mengikutkan segala unsur sebagai
landasan dalam mengambil keputusan dan proses
aktivitas tersebut (Hasan, 2011). Dibangunnya
transparasi yang baik dalam mengelola zakat akan
melahirkan suatus sistem kontrol yang baik diantara
lembaga dan para stakeholders dan muzzaki atau
masyarakat secara luas.

Menurut Abdusalam dalam Ritonga, transparansi
ditinjau dari sudut pandang islam ialah organisasi
yang memiliki sifat transparan atau terbuka pada
muzzaki, jujur dalam setiap informasi yang
diungkapkan, dan adil dalam penyampaian informasi
kepada semua pihak yang membutuhkannya (Ritonga,
2022). Sehingga suatu lembaga zakat dapat dikatakan
transparan memiliki kaitan erat terkait kejujuran dan
amanah dalam penyampaian informasi. Sikap jujur
dari lembaga zakat akan membuat muzzaki
menjadikan lembaga tersebut pilihan pertama untuk
menunaikan zakatnya serta juga berdampak pada
meningkatkanya minat muzzaki dalam menentukan
sikapnya memilih lembaga yang terbuka atau
transparan.

Jurnal lImiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534




Jurnal llmiah Ekonomi Islam, 9(01), 2023, 1423

2.3. Kredibilitas

Kredibilitas dalam suatu lembaga berkaitan
dengan citra atau nama baik lembaga, reputasi, dan
tentang keberadaan lembaga tersebut. Suatu
kredibilitas pada lembaga zakat sangat berpengaruh
terhadap tingkat kepercayaan masyarakat untuk
membyalurkan dana zakatnya ke lembaga dengan
perasaan yang aman serta nyaman yang diberikan oleh
lembaga kepada donatur (Daniati, 2018). Pada OPZ
atau Organisasi Pengelola Zakat, kredibilitas akan
menunjukkan  bagaimana tingkat kepercayaan
masayarakat kepada lembaga zakat dalam
menyalurkan zakatnya. Muhammad Sukanta yang
dikutip dalam penilitan Daniati, mengemukakan
bahwa kredibilitas yang mesti dibangun pada lembaga
zakat, yakni:
a. Personal credibility (kredibilitas dari sumber

daya manusia)

Kredibilitas dalam pengelolaan
c. Kredibilitas dalam sarana dan prasarana

Krebilitas dalam lembaga amil zakat memiliki
peran yang begitu penting untuk meningkatkan dan
menstimulus masyarakat untuk wajib menunaikan
zakatnya dan juga berpengaruh pada loyalitas para
muzzaki kepada lembaga. Maka, dengan demikian
semakin kredibel suatu lembaga zakat maka akan
meningkatkan kepercayaan dan minat muzzaki untuk
menyalurkan zakatnya.

2.4. Minat

Minat erupakan sesuatu yang ada pada dalam diri
seseorang yang mana terdiri dari sebuah harapan,
feeling, dan prinsip yang jadi satu dan terdapat pada
satu wadah pemberiah arah yang jelas pada personal
untuk membuat keputusan (Kabib et al., 2021).
Sedangkan menurut Sholeh vyang dikutip oleh
Ritonga, minat adalah sebuah kecenderungan untuk
memberi perhatian dan bertindak terhadap orang,
kegiatan ataupun sebuah situasi yang menjadi objek
dari minat tersebut dan dengan perasaan yang senang
(Ritonga, 2022).

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi
timbul minat berdasarkan Crow and Crow,
diantaranya:

a. Berasal dari dorongan dalam diri seperti minum,
tidur, makan dan lain sebagainya

Dari adanya motif sosial
c. Dari faktor emosional

Akuntabilitas, transparansi, dan kredibilitas
adalah variabel yang akan menentukan perilaku dari

masyarakat untuk meyalurkan zakatnya kepada
lembaga amil zakat. Pengelolaan zakat yang
akuntabel, transparan dan kredibel akan berpengaruh
dan menjadikan lembaga zakat sebagai pilihan
prioritas atau utama untuk menunaikan zakatnya.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode
kuantitatif dengan analisis regresi liniear berganda.
Objek penelitan ini adalah Lembaga Amil Zakat di
Surakarta. Jenis data yang digunakan merupakan data
primer. Sumber data berasal dari hasil pengisian
kuesioner oleh responden. Alat analisis yang
digunakan ialah SPSS 25 dengan metode analisis
regresi linear berganda yang sebelumnya dilakukan
terlebih dahulu uji asumsi Klasik. Hal ini dilakukan
untuk menghindari tingkat varian dan standar eror
pada variabel serta keofisiensi yang tidak sesuai. Uji
asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas,
autokorelasi, multikolinearitas, serta
heteroskedastisitas. Kemudian dilanjutkan dengan uji
hipotesa yaitu uji t (parsial) dan uji f (simultan).Uji t
merupakan uji yan digunakan untuk menguji setiap
variabel bebas secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat dengan tingkat
signifikan 0,05 atau 5% dengan Kkriteria sebagai
berikut:
a. thiung > t el Maka Ho ditolak
b. thiung <t tbe Maka Ho diterima

Uji f atau uji simultan digunakan untuk menguji
apakah variabel bebas secara bersama berpegaruh
signifikan terhadap variabel terikat dengan tingkat
signifikasi sebesar 5% (Prastiwi et al., 2021). Kriteria
penilaian pada uji f adalah sebagai berikut:

a. T hiung > T wabet maka Ho ditolak
b.  fhiung < T tabet Maka Ho diterima

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah random sampling. Random sampling
merupakan pengambilan sampel secara acak yang
mana setiap elemen memiliki kesempatan yang sama
untuk dijadikan sampel (Fauzy, 2019). Berdasarkan
Ferdinand, pengambilan samel di dapatkan dengan
rumus berikut: N = 25 x jumlah variabel independen.

3.1. Identifikasi Variabel

Variabel pada penelitian ini dibedadakan menjadi
2, yaitu dependen atau yang dipengaruhi dan
independen atau yang mempengaruhi. Pada penelitian
ini yang termasuk dalam variabel dependen yaitu
akuntabilitas,  kredibilitas, dan  transparansi.
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Sedangkan yang termasuk dalam variabel independen
adalah minat muzzaki dalam membayar di Lembaga
Amil Zakat di Surakarta.

3.2. Definisi Operasional
3.2.1. Akuntabilitas

Akuntabilitas merupakan kewajiban pihak yang
memegang tanggung jawab untuk memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan, melaporkan dan
mengungkapkan segala aktivitas serta kegiatan yang
menjadi amanahnya kepada pihak-pihak yang
memberikannya amanah dimana pemberi amanah
memiliki hak dan juga kewenagan untuk meminta
pertanggungjawaban (Ritonga, 2022).

Amanah harus disampaikan kepada yang berhak
menerimanya. Begitu pula penerima amanah, juga
harus  bersikap adil dan  menyampaikan
kebenaran/tidak ada yang ditutup-tutupi.
Akuntabilitas harus diikuti suatu pengendalian yang
baik sesuai dengan komitmen yang telah dibuat antara
pemberi amanah dengan penerima amanah.Sebagai
bentuk pelaksanaan amanah zakat dilaksanakan sesuai
syariat Islam, zakat disalurkan kepada 8 asnaf
sebagaimana diterangkan dalam AlQur’an. Trilogi ini
menjelaskan bahwa setiap manusia mempunyai
pertanggungjawaban terhadap manusia yang lain
sebesar pertanggungjawabannya terhadap alam atau
lingkungan. Akuntabilitas juga berhubungan erat
dengan kewajiban yang telah diterima dan hak sesuai
dengan amanah yang telah diberikan.

3.2.2. Kredibilitas

Kredibilitas dalam suatu lembaga berkaitan
dengan citra atau nama baik lembaga, reputassi, dan
tentang keberadaan lembaga tersebut. Suatu
kredibilitas pada lembaga zakat sangat berpengaruh
terhadap tingkat kepercayaan masyarakat untuk
membyalurkan dana zakatnya ke lembaga dengan
perasaan yang aman serta nyaman yang diberikan oleh
lembaga kepada donatur (Daniati, 2018).

Kualitas pelayanan atau jasa merupakan suatu
cara yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan serta
keinginan konsumen dan harapan konsumen dapat
dipenuhi  dengan ketepatan  penyampaiannya.
Beberapa jenis dari harapan pelanggan yaitu: will
expectation yang merupakan kemampuan staff yang
diberikan serta yang akan diestimasikan pelanggan
yang akan diterimanya. Hal ini dapat diwujudkan
berdasarkan informasi yang telah diperoleh. Ideal
expectation ialah pelanggan menginginkan Kkinerja
optimum yang akan diterima.

3.2.3. Transparansi

Transparansi berkaitan dengan penyampaian
laporan secara terbuka atau transparan kepada semua
pihak sehingga dapat diakses dengan mudah. Dalam
sudut padang islam transparansi pada lembaga zakat
harus bersifat terbuka terhadap para muzzaki baik
tentang kegiatan pengelolaan zakat, kedua informasi
yang disampaikan harus jujur dan lengkap, ketiga
dalam memberikan informasi juga dilakukan dengan
baik dan adil kepada semua pihak yang membutuhkan
informasi tersebut (Hayati, 2022)

Transparansi erat kaitannya dengan kejujuran.
Ketika menyampaikan informasi, pemberi informasi
harus bersikap jujur sehingga tidak ada satu pun hal
yang luput dari pengetahuan penerima informasi
termasuk harus mengkomunikasikan segala kebijakan
yang mereka lakukan kepada pemberi amanah dalam
hal ini adalah masyarakat atau muzaki. Sehingga
masyarakat akan lebih selektif, dan menjadikan
pilihan utama untuk mendonasikan Zakat, Infaq,
Shodagoh (ZIS), serta berdampak meningkatnya
minat masyarakat untuk menentukan sikap minatnya
memilih lembaga yang transparan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan
untuk menguji apakah variabel dependen dan
independen memiliki data berdistribusi normal atau
tidak. Pada model regresi yang baik biasanya data
mempunyai distribusi yang normal atau mendekati
normal. Pada uji normalitas ini peneliti menggunakan
uji One Kolmogorov-Smirnov, histogram, dan scater
plot. Pengujian normalitas menggunakan uji One
Kolmogorov-Smirnov data yang memiliki distribusi
normal ditunjukkan dengan nilai signifikan lebih dari
0,05 (Ghozali, 2011).

Tabel 1. Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 76
Mormal Parameters®P Mean .ooooooo
Std. Deviation 3.58146445

Most Extreme Differences Absolute 058
Positive .as8

Megative -.055

Test Statistic 058
Asymp. Sig. (2-tailed) .2op°-

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 1,
data terdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dari nilai
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signifikasi sebesar 0,200 yang mana nilainya lebih
besar dari 0,05. Sehingga data residual memiliki
distribusi normal. Cara kedua untuk mendeteksi
apakah data terdistribusi normal atau tidak, maka
dapat menggunakan histogram. Histogram merupakan
analisis grafik yang merupakan cara termudah untuk
melihat normalitas dari data. Untuk menilai
normalitas data dapat dilihat dari pola histogram yang
mengikuti kurva.
Gambar 1
Grafik Histogram

Histogram
Dependent Variable: Minat

Frequency

Regression Standardized Residual

Berdasarkan gambar, dapat dilihat bahwasanya
pola dari histogram tampak mengikuti dari kurva
normal, walaupun terdapat beberapa data yang berada
di luar garis atau outlier. Akan tetapi secara garis besar
pola mengikuti kurva normal, sehingga dapat

disimpulkan data terdistribusi normal. Selain
menggunakan  histogram, cara ketiga untuk
mendeteksi normalitas data dapat dilihat dari

probability plot. Pada probability plot, data dikatan
terdistribusi normal jika titik-titik yang ada meyebar
dan mengikuti disekitar garis diagonalnya.
Gambar 2
Normal Probablity Plot
Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat
o .

Expected Cum Prob
“"?,\

Observed Cum Prob

Pada gambar 2 probablity plot di atas
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal yang
mana hal tersebut dapat diamati dari titik-titik yang
tersebar. Titik-titik pada gambar di atas tersebar dan
mengikuti garis diagonal, sehingga data terdistribusi
normal terpenuhi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan guna untuk
mengetahui  adakah hubungan antar variabel
independen dalam regresi linear berganda. Pada
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Pada uji
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
VIF. Apabila hasil menunjukkan nilai VIF < 10 dan
tolerance > 0,10 maka, disimpulkan bahwa model
tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali,
2011).

Tabel 2. Tabel Uji Multikolinearitas

Coefhents™

Berdasarkan sajian tabel 2, ditunjukkan bahwa
nilai  tolerance variabel akuntabilitas (0,516),
transparansi  (0,337), dan kredibilitas (0,383).
Sedangkan nilai VIF pada variabel akuntabilitas
adalah 1,940; wvariabel transparansi 2,963; dan
kredibilitas 2,612. Menurut hasil uji nilai tolerance
dari ketiga variabel di atas memiliki nilai lebih dari
0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data terbebas dari adanya
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi berfungsi menguji apakah terdapat
korelasi diantara kesalahan pengganggu di periode t
dengan kesalahan pengganggu di periode t-1 (Ghozali,
2011). Untuk mengetahui terjadi autokorelasi atau
tidak maka dapat dilakukan uji Durbin Watson, seperti
tabel di bawah ini:

Tabel 3. Tabel Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R
R Square Square

Std. Error of Durbin-

Model R the Estimate Watson

1 an? 520 500 365532 1.589
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Dilihat dari tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa:
d =1,599

du =1,7092
dL =1,5432
4-dU =2,2908
4-dL = 2,4568
Keterangan:
d = Durbin Watson
du = Batas atas Durbin Watson
dL = Batas bawah Durbin Watson

Berdasarkan hasil di atas, menurut Danang
Sunyoto apabila nilai durbin Watson berada di antara
-2 dan +2 dan +2 atau -2 < DW < +2 maka tidak terjadi
autokorelasi. Sehinga data lolos pada uji autokorelasi
(Danang, 2013).

Uji Heteroskedostisitas

Pada Uji Heteroskedostisitas, uji ini bertujuan
untuk menguji apakah terjadi perbedaan varians
residual pada suatu periode pengamatan ke periode
pengamatan yang lain. Model regresi dikatan baik
apabila tidak terjadi heteroskedostisitas atau lolos uji
(Ghozali, 2011). Hasil uji heteroskedostisitas dapat
ditunjukkan melalui grafik scatter plot seperti di
bawah ini:

Gambar 3
Grafik Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Minat

Regression Studentized Residual
&

U Y Y Y

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan grafik, kita dapat amati bahwa titik-
titik di atas terlihat tersebar secara acak dan tidak
membentuk pola tertentu, yang mana tersebar dengan
baik di atas O atau di bawah angka O pada sumbu Y.
Sehingga, artinya dapat disimpulkan bahwa data tidak
terjadi heterskedostisitas pada model regresi yang
digunakan.

4.2. Hasil Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Tabel 4. Hasil Uji t

Cosfficients”

104 et nay
145 o3 4572 Q00

n Dupancent Vanabiles Y

Berdasarkan hasil output tabel uji t, maka
persamaan regresi dapat disusun sebagai berikut:
Y = atbiXi+hoXot+hsXs +e
Y =10,505 +0,071X;+0.196X,+0,665X3+e

Keterangan:

Y = Minat

X1 = Akuntabilitas
X2 = Transparansi
X3 = Kredibilitas
e = standar error
a = konstanta

Uji parsial atau sering disebut dengan uji t
berguna untuk menguji masing-masing variabek
independen secara parsial atau satu-satu apakah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependennya dengan tingkat signifikasi 5% atau 0,05
(Susilowati, 2016). Pada uji t kritetia penilaian yang
digunakan adalah menolak Ho atau menerima Ha. hal
tersebut dapat dilihat dari thiwng > tuabe. Sedangkan,
apabila menerima Hy atau menolak Haterjadi apabila
thiung < traver SErta dapat dilihat dari nlai sign a yang
kurang dari 0,05.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 5. Hasil Uji Simultan

ANOVA"

B Megictons (Constarg, X3, X1, X2

Uji Simultan atau uji bersama-sama dilakukan
guna menguji apakah seluruh variabel indepeden
memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikasi
5% atau 0,05. Uji F dikatakan signifikan ditinjau dari
p-value yang kurang dari 0,05 (<0,05) serta dengan
melihat Frber dan Fhiwng, Yang mana F-hitung apabila
memiliki nilai lebih besar dari F-tabel maka hipotesis
diterima dan sebaliknya jika F-hitung memiliki nilai
yang lebih kecil dari F-tabel maka hipotesis ditolak.

Adapun penjelasan dari tabel mengenai hasil uji t
pada regresi linear berganda yang ditunjukkan di atas
ialah sebagai berikut:
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Pengujian Hipotesis Pertama
Hi : Variabel Akuntabilitas berpengaruh secara
signifikan terhadap minat membayar zakat
pada lembaga amil zakat di Surakarta
Didasarkan  pada  perhitungan  yang
sebagaimana ditunjukkan dari tabel 4, maka
diperoleh nilai koefisien regresi positif sebesar
10,505. Hasil dari estimasi variabel akuntabilitas
dengan nilai thiwng Yakni sebesar 0,491 dan p-value
0,625. Nilai signifikasi sebesar 0, 625 > 0,05
sehingga berarti bahwa nilai akuntabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat
membayar zakat pada lembaga amil zakat di
Surakarta dan hipotesis pertama ditolak. Apabila
dilihat dari sisi t-hitung dan t-tabel, maka t-hitung
variabel akuntabilitas sebesar 0,491 dengan t-
tabel sebesar 1.99300. Sehingga dapat diartikan
bahwa thiwng < t e , mMaka memiliki arti
bahwasanya  variabel  akuntabilitas  tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
minat membayar zakat di lembaga amil zakat.
Pengujian Hipotesis Kedua
H,=Transparansi berpengaruh secara signifikan
terhadap minat membayar zakat pada
lembaga amil zakat di Surakarta
Sebagaimana hasil pada tabel 4, nilai
koefisien regresi ialah 0,071 dengan arah positif,
sedangkan nilai thiung sebesar 0,643 dan sign a
0,522. Apabila kita lihat dari sisi t-hitung dan t-
tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel
transparansi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel minat membayar zakat pada
lembaga zakat di Surakarta. Hal tersebut dapat
dibuktikan dari nilai t-hitung yang kurang dari
nilai t tabel. Kemudian jika dilihat dari p-value
maka nilai signifikasi menunjukkan lebih dari
0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
h, ditolak atau tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap variabel minat.
Pengujian Hipotesis Ketiga
Hs =Kredibilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap minat membayar zakat pada
lembaga amil zakat di Surakarta
Dari sajian tabel yang ada variabel
kredibilitas memiliki nilai signifikasi 0,000 dan
t=hitung sebesar 4,572. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hs diterima atau memilki
pengaruh secara signifikan terhadap minat
membayar zakat pada lembaga amil zakat di
Surakarta. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai

signifikasi sebesar 0,00 < 0,05 serta thiwng 4,572 >
ttabel yakni 1,99300.

d. Pengujian Hipotesis Keempat
Hs=Variabel Akuntabilitas, Transparansi, dan

Kredibilitas secara simultan berpengaruh

terhadap minat membayar zakat pada

lembaga amil zakat di Surakarta.

Hasil output menunjukkan bahwa 0,000 <
0,05. Artinya terdapat pengaruh dari variabel
akuntabilitas, transparansi, dan kredibilitas secara
bersama-sama terhadap minat membayar zakat
pada lembaga amil zakat di Surakarta. Dapat
diketahui pula dari nilai F-hitung yang lebih besar
dari nilai F-tabel yaitu 24,540 > 2,73 sehingga
dapat dinyatakan bahwa H, diterima.

Uji R-Square

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi
MlJl:leISummar;)3

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 qn? 520 500 365632 1.583

Nilai R-Square atau koefisien determinasi
menunjukkan angla 0,520. Artinya variabel
Akuntanbilitas, Transparansi, dan Kredibilitas
mempunyai proporsi atau tingkat pengaruh terhadap
variabel minat sebesar 52%. Sedangkan 48% sisanya
ialah dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada
pada model regresi linear tersebut/

4.3. Pembahasan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh  Akuntabilitas,  Transparansi,  dan

Kredibilitas secara parsial maupun simultan terhadap

minat membayar zakat pada lembaga amil zakat di

Surakarta.

Pengaruh secara Parsial

a. Pengaruh akuntabilitas terhadap minat membayar
zakat pada lembaga amil zakat di Surakarta

Koefisien regresi yang menunjukkan nilai

0,071 dengan arah positif, hasil estimasi dari
variabel akuntabilitas ini sebesar t = 0,491 yang
mana probabilitasnya adalah 0,625. Nilai p-value
yang menunjukkan angka lebih besar dari sign o
yaitu 5% (0,05) diartikan bahwa tidak adanya
pengaruh secara parsial dari variabel akuntabilitas
terhadap minat membayar zakat. Dilihat pula dari
thiung <  twber Yakni sebesar 0,491 < 1,99300.
Sehingga apabila akuntabilitas semakin tinggi,
maka tidak Dberpengaruh terhadapt minat
membayar zakat.
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Hal tersebut sangat berbeda dengan
penelitian dari Nur Kabib (Kabib et al., 2021)
yang menunjukkan hasil penelitian akuntabilitas
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap
minat membayar zakat. Akan tetapi berbeda pula
dengan penelitian yang dilakukan oleh Liza
Amelia (Amelia & Murtani, 2019) vyang
menunjukka hasil penelitian bahwa akuntabiltas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
minat membayar zakat juga didukung oleh
penelitian dari Riani dalam Liza Amelia (Amelia
& Murtani, 2019) dimana secara umum faktor
perilakulah yang sangat berpengaruh serta
terdapat faktor dominan baik dari sisi internal
maupum eksternal untuk muzzaki berminat
membayar zakat di lembaga yaitu religiusitas dan
fathanah (fairness).

Meskipun dilihat dari statistik akuntabilitas
tidak memiliki pengaruh terhadap minat
membayar zakat, akan tetapi setiap LAZ
terkhusus di Surakarta tetap atau wajib
menerapkan  prinsip  tersebut  dikarenakan
akuntabilitas merupakan hal yang penting.
Akuntabilitas wajib diterapkan agar dapat
menghasilkan suatu laporan yang berkualitas dan
dapat dipercaya. Jadi dengan hasil yang tidak
signifikan bukan berarti faktor akuntabilitas dapat
diabaikan begitu saja atau menjadi tidak penting.
Namun dapat di mungkinkan juga bahwa muzzaki
atau masyarakat tidak merasa ragu akan
akuntabilitas dari LAZ di Surakarta.

Pengaruh transparansi terhadap minat membayar
zakat pada lembaga amil zakat di Surakarta

Koefisien regresi yang menunjukkan angka
0,196 dengan arah positif menunjukkan hasil
estimasi t = 0,643 dimana membuktikan bahwa
variabel transparansi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat membayar zakat
dikarenakan 0,643 < 1,99300 serta dari nilai
signifikasi yaitu 0,522 yang menunjukkan angka
lebih sebar dari 0,05. Sehingga hal tersebut dapat
di artikan bahwa jika transparansi lembaga amil
zakat meningkat maka tidak ada pengaruh
terhadap minat untuk membayar zakat kepada
lembaga. Terkadang seorang hanya berpikir yang
terpenting telah menunaikan zakatnya tanpa
mengecek zakat yang telah ditunaikan disalurkan
dalam bentuk apa, selain itu kepercayaan dari
muzzaki yang sudah tinggi terhadap lembaga

5.

sehingga transparansi tidak terlalu berpengaruh
dalam minat muzzaki membayarkan zakatnya.

Hal ini di dukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Kabib (Kabib et al., 2021)
dimana hasil penelitiannya adalah tidak adanya
pengaruh transparansi terhadap minat memabayar
zakat. Hal ini berarti bahwasanya transparansi dari
lembaga amil zakat tidak mendorong masyarakat
untuk meyalurkan atau mengeluarkan zakatnya
dan lebih memilih untuk memberikannya secara
langsung pada orang-orang di sekitarnya.
Pengaruh kredibilitas terhadap minat membayar
zakat pada lembaga amil zakat di Surakarta

Nilai koefisien regresi 0,665 dengan arah
yang menunjukkan positif. Hasil estimas dari t =
4,572 dan nilai signifikasi 0,00. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kredibilitas memiliki
pengaruh signifikan secara parsial terhadap minat
membayar zakat pada lembaga amil zakat di
Surakarta. Artinya jika kredibilitas LAZ semakin
tinggi maka minat untuk membayar zakat pada
lembaga semakin tinggi pula. Kredibilitas
merupakan cerminan dari tingkat kepercayaan
dari masyarakt kepada LAZ dalam usahanya
untuk menghimpun, mengelola, serta
medistribusikan zakat sebagaimana mestinya.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan

yang berjudul “Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi,
Dan Kredibilitas Terhadap Minat Membayar Zakat
Pada Lembaga Amil Zakat Di Surakarta dapat
diketahui bahwasanya:

a.

Berdasar hasil uji t (parsial) variabel akuntabilitas,
dapat diketahui bahwasanya akuntabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat
membayar zakat pada lembaga amil zakat di
Surakarta, dimana hal tersbut dibuktikan denga
nilai t-hitung 0,491 < 1,99300. Sedangkan nilai
signifikasinya 0,625 > 0,05, sehingga
mengindikasikan Ho diterima dan H. di tolak.

Berdasar hasil uji t (parsial) variabel transparansi,
dapat diketahui bahwasanya transparansi tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat
membayar zakat pada lembaga amil zakat di
Surakarta, dimana hal tersbut dibuktikan denga
nilai t-hitung 0,643 < 1,99300. Sedangkan nilai
signifikasinya 0,522 > 0,05, sehingga
mengindikasikan Ho diterima dan Hs di tolak.
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c. Berdasar hasil uji t (parsial) variabel kredibilitas,
dapat  diketahui  bahwasanya  kredibilitas
berpengaruh secara signifikan terhadap minat
membayar zakat pada lembaga amil zakat di
Surakarta, dimana hal tersbut dibuktikan denga
nilai t-hitung 4,572 > 1,99300. Sedangkan nilai
signifikasinya 0,00 < 0,05, sehingga
mengindikasikan Ho ditolak dan H di terima.
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